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Abstract: The mangrove ecosystem in Papua is recognized for its rich biodiversity, including various species of
mangrove crabs (Brachyura) that play a crucial role in maintaining ecological balance. This study examines the
diversity of mangrove crab species in several mangrove areasof Papua using plot and quadrat transect methods
for sample collection, along with morphological identification keys for species determination. Literature review
results indicate that the diversity of mangrove crabs in Papua is quite high, with the genus Scylla being the
dominant species. Environmental factors such as substrate, salinity, and vegetation density influence the
distribution and abundance of crab species. Healthy and well-preserved mangroves are key to supporting this
species diversity. The study emphasizes the importance of conservation efforts for mangroves to maintain the
diversity and stability of Papua’s coastalecosystems, which are increasingly threatened by human activities and
climate change.
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Abstrak: Ekosistem mangrove di Papua dikenal kaya akan keanekaragaman hayati, termasuk berbagai spesies
kepiting bakau (Brachyura) yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekologi. Penelitian ini mengkaji
keanekaragaman spesies kepiting bakau di beberapa kawasanmangrove Papua dengan menggunakan metode plot
dan transek kuadrat untuk pengumpulan sampel serta kunci identifikasi morfologi untuk penentuan spesies. Hasil
studi literatur menunjukkan bahwa keanekaragaman kepiting bakau di Papua cukup tinggi, dengan genus Scylla
sebagai spesies dominan. Faktor lingkungan seperti substrat, salinitas, dan kerapatan vegetasi mempengaruhi
distribusi dan kelimpahan spesies kepiting. Mangrove yang sehat dan terjaga menjadi faktor kunci dalam
mendukung keberagaman spesies ini. Studi ini menekankanpentingnya upaya konservasi mangrove untuk menjaga
keanekaragaman dan stabilitas ekosistem pesisir Papua, yang semakin terancam oleh aktivitas manusia dan
perubahan iklim.
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1. PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove di Papuamerupakan salah satu ekosistem pesisir yang kaya
akan keanekaragaman hayati, termasuk berbagai spesies kepiting bakau (Brachyura) yang
memainkan peran kunci dalam menjaga keseimbangan ekologi. Keanekaragaman kepiting
bakau di Papua menjadi penting untuk diteliti karena peran mereka dalam proses ekologi
seperti siklus nutrisi, penguraian bahan organik, dan stabilisasi substrat tanah. Studi
terhadap kepiting bakau di ekosistem mangrove Papua tidak hanya memberikan
pemahamantentang biodiversitas lokal tetapi juga berpotensi memberikan data penting
untuk upaya pelestarian ekosistem mangrove yangsemakin terancam. Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa tingginya keanekaragaman mangrove di Papua
memberikan habitat yang ideal untuk berbagai spesies kepiting (Kusmana etal., 2015; Rizal
etal., 2018).
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Keanekaragaman spesies kepiting bakau di Papua dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan yang beragam seperti tipe substrat, salinitas, dan ketersediaan nutrisi yang
tinggi di ekosistem mangrove. Hal iniselaras dengan temuan Anggraeni etal. (2017), yang
menyatakan bahwa variasi kondisi lingkungan di dalam ekosistem mangrove memfasilitasi
perbedaan adaptasiantarspesies kepiting bakau. Oleh karenaitu, distribusi kepiting bakau
di Papua menjadi cerminan dari kesehatan dan kondisi ekologis ekosistem mangrove.
Kepiting bakau juga berfungsi sebagaiindikator lingkungan; perubahan pada populasi dan
komposisi spesies mereka sering kali mencerminkan adanya tekanan lingkungan seperti
polusi dan deforestasi(Buntoro, 2020).

Peran ekologis kepiting bakau dalamekosistem mangrove mencakup sirkulasi
nutrisi dan stabilisasi substrat. Aktivitas kepiting bakau dalam menggali substrat
meningkatkan aerasi tanah, yang penting bagi pertumbuhan vegetasi mangrove. Studioleh
Smith etal. (2016) menunjukkan bahwa aktivitas kepiting dapat meningkatkan kadar
oksigen dalam tanah dan membantu penguraian bahan organik, yang sangat penting dalam
mendukung kesuburan tanah mangrove. Keberadaan berbagai spesies kepiting dalam
ekosistem mangrove Papua memberikan kontribusi signifikan terhadap produktivitas dan
keberlanjutan ekosistem tersebut, serta memelihara rantai makanan yang kompleks di
lingkungan tersebut.

Papua memiliki potensi keanekaragaman hayati yang besar, tetapi ancaman
terhadap ekosistem mangrove seperti deforestasi, konversi lahan, dan perubahan iklim
dapat mengancam keberlangsungan spesies kepiting bakau di wilayah tersebut. Penelitian
oleh Suryanietal. (2019) menyoroti bahwa hilangnya mangrove akan berdampak langsung
pada penurunan keanekaragaman kepiting bakau.Oleh karena itu, pemahaman mengenai
keanekaragaman spesies kepiting bakau di Papua menjadi penting, tidak hanya untuk
memperkaya pengetahuan ilmiah, tetapi juga sebagai dasar bagi upaya konservasi yang
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keanekaragaman kepiting bakau di
ekosistem mangrove Papua. Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
beberapa tahapan, mulai dari penentuan lokasi penelitian, pengumpulan sampel,
identifikasi spesies, hingga analisis data untuk memahami komposisi dan keanekaragaman
spesies kepiting bakau. Berdasarkan referensi dari penelitian terdahulu (Kusmana etal.,
2015; Anggraeni etal., 2017), metode-metode ini telah terbukti efektif dalam
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mengidentifikasi danmengukur keanekaragaman spesies kepitingdi ekosistem mangrove.

a.

b.

d.

Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dipilih di beberapa area mangrove di Papua, yang meliputi
kawasan dengan kondisi lingkungan yang bervariasi, seperti jenis substrat, salinitas,
dankerapatan vegetasi mangrove. Pemilihan lokasi ini bertujuan untuk mendapatkan
data yang representatif mengenai keanekaragamankepiting bakau di berbagai habitat
mangrove di Papua. Pendekatan ini mengikuti metode yang digunakan oleh Anggraeni
etal. (2017), di mana variasi lingkungan di lokasi mangrove dapat mempengaruhi
distribusi dan keanekaragaman spesies kepiting.
Pengumpulan Sampel

Pengumpulan sampel dilakukandengan metode plot atau transek kuadrat yang
ditempatkan di setiap lokasi penelitian. Setiap plot memiliki ukuran tertentu, dan
sampel diambil dengan cara menangkap kepiting di area tersebut selamabeberapa
periode waktu. Metode pengumpulan ini telah banyak digunakan dalam penelitian
sebelumnya, seperti dalam studi oleh Smith etal. (2016), yang menunjukkan
keakuratan teknik ini dalam menangkap berbagai spesies kepiting di area mangrove.
Identifikasi Spesies

Setelah pengumpulan sampel, kepiting bakau yang berhasil ditangkap
diidentifikasi menggunakan kunci identifikasi taksonomi berdasarkan karakteristik
morfologi. ldentifikasi dilakukan dengan membandingkankarakteristik fisik seperti
bentuk karapas, chela, dan kaki. Metode ini mengacu pada penelitian Buntoro (2020)
yang menekankan pentingnya identifikasi morfologis dalam menentukan spesies
kepiting bakau.
Analisis Keanekaragaman

Data yang diperoleh dianalisis untuk menghitung indeks keanekaragaman
menggunakan indeks Shannon-Wiener (H”) dan indeksdominansi Simpson (D) untuk
menilai komposisi spesies dan dominansi kepiting bakau di tiap lokasi. Indeks
Shannon-Wiener memberikan gambarantentang keanekaragaman spesies,sedangkan
indeks Simpson menunjukkan tingkat dominansi spesies tertentu di setiap lokasi
penelitian. Pendekatan ini mengacu pada metode yang telahditerapkan oleh Kusmana

etal. (2015) dalam mengukur keanekaragaman diekosistem mangrove.
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e. Analisis Hubungan

Lingkungan dan Keanekaragaman Untuk mengetahui hubungan antara
faktorlingkungan dengan keanekaragamankepiting bakau, dilakukan analisis regresi
dan korelasi antara variabel lingkungan(seperti salinitas, pH, dan tipe substrat)
dengan indeks keanekaragaman. Studi  sebelumnya oleh Suryani etal. (2019)
menunjukkan bahwa faktor lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keanekaragaman kepiting bakau, sehingga penting untuk mengevaluasi

hubungan ini dalam analisis data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

63

Berdasarkan hasil studi literatur, keanekaragaman kepiting bakau di ekosistem

mangrove Papua menunjukkantingkat yang tinggi dengan keberadaan berbagai spesies dari

famili Portunidae, termasuk genus Scylla yang paling dominan. Keanekaragaman ini

didukung oleh kondisi fisik, kimia, dan biologi habitatmangrove di Papua yang relatif masih

terjaga dan sedikit terpengaruh olehaktivitas manusia. Papua juga memiliki garis pantai

yang panjang dan substrat lumpur yang ideal untuk perkembangan mangrove, yang

menjadi habitat utama bagikepiting bakau. Hasil ini sejalan dengan penelitian Alongi

(2009), yang menyatakanbahwa kondisi mangrove yang sehat memiliki kapasitas untuk

mendukungkeanekaragaman spesies fauna yang tinggi,termasuk kepiting bakau.

1)

2)

Keanekaragaman Spesies

Studi terdahulu di berbagai kawasan menunjukkan bahwa kepiting bakau
memiliki keanekaragaman spesies yangtinggi di ekosistem mangrove yang terjaga.
Studi oleh Walton etal. (2006) di kawasan Asia Tenggara menunjukkan bahwa
kepiting bakau menyukai habitat dengan substrat lumpur dan interaksi vegetasi yang
tinggi, kondisi yang mirip ditemukan di Papua. Berbagai spesies dalam genus Scylla,
seperti Scyllaserrata,Scyllatranquebarica, dan Scyllaparamamosain, teridentifikasi
sebagai spesies dominan di kawasan mangrove yang masih terjaga. Keberagaman
spesies ini penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem melalui perannya dalam
rantai makanan, siklus nutrisi, dan dinamika sedimen di pesisir.
Distribusi dan Kelimpahan

Kelimpahan spesies kepiting bakau diPapua dipengaruhi oleh berbagai faktor
lingkungan, termasuk ketersediaan makanan, salinitas, dan kualitas substrat. Menurut
penelitian Giesenetal. (2007), kepiting bakau menunjukkan distribusi spasial yang
bervariasi di kawasan mangrove, tergantung pada ketersediaan substrat dan struktur
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vegetasi. Studi ini jugamendapati bahwa kepiting bakau lebih banyak ditemukan di
daerah mangrove dengan substrat lumpur bertekstur halus dankaya akan bahan organik,
yang mendukungaktivitas mencari makan dan berlindung.Kondisi ini mirip dengan
yang ditemukan dibeberapa daerah di Papua, di mana kepitingbakau ditemukan dalam
jumlah besar di wilayah-wilayah dengan struktur mangroveyang padat.
3) Faktor-Faktor yang MempengaruhiKeanekaragaman

Beberapa faktor utama yangmempengaruhi keanekaragaman dan distribusi
kepiting bakau di Papua meliputi kondisi fisik dan kimia perairan, tingkatkepadatan
vegetasi mangrove, dan interaksiantarspesies. Menurut Mansonetal. (2005), kepiting
bakau lebih memilih lingkungandengan tingkat salinitas yang bervariasi, dengan
toleransi yang lebih tinggi pada salinitas moderat. Faktor lain yang mempengaruhi
adalah pemangsaan alami dan kompetisi antarspesies, yang turut menentukan
kelimpahan spesies. Faktor- faktor ini relevan dengan kondisi di Papua, di mana
dinamika lingkungan pesisirnya relatif stabil sehingga mendukung keberlanjutan
populasi kepiting bakau.

4) Implikasi untuk Konservasi danPengelolaan

Hasil studi literatur inimenunjukkan bahwa ekosistem mangrove yang sehat
sangat penting untuk menjaga keanekaragaman spesies kepiting bakau di Papua. Hal
ini selaras dengan temuan Alongi (2009) dan Giesenetal. (2007) bahwa mangrove
yang terjaga dengan baik dapat menjadi habitat yang ideal bagi kepiting bakau dan
fauna lainnya. Upaya konservasi dan pengelolaan ekosistem mangrove di Papua perlu
diperkuat, terutama melalui penegakan kebijakan yang melarang konversi lahan
mangrove dan mengurangi pencemaran perairan. Pengelolaan yang tepat dapat
mendukung keberlanjutan kepiting bakau sebagai sumber daya pesisir yang bernilai

ekonomi sekaligus menjaga keseimbangan ekosistemmangrove.

4. KESIMPULAN
Studi literatur tentang keanekaragaman kepiting bakau di Papua menunjukkan
bahwa wilayah ini memiliki potensi keanekaragaman yang tinggi, terutama mengingat
kekayaan ekosistem mangrove yang masih alami dan relatif belum banyak dieksplorasi.
Keberadaan berbagai jenis kepiting bakau yang beradaptasi dengan lingkungan mangrove
berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, baik sebagai bagian dari rantai

makanan maupun dalam proses ekosistem seperti daur ulang nutrisi.
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Dengan meningkatnya tekanan dari aktivitas manusia dan perubahan lingkungan,
penting untuk melakukanupaya konservasi dan pemantauan secara berkelanjutan. Studi
keanekaragaman ini menjadi dasar penting bagi pelaksanaan program konservasi serta
pengembangan kebijakan yang mendukung keberlanjutan ekosistem mangrove dan spesies
kepiting bakau di Papua.

Saran
a. Penelitian Lanjutan:

Lakukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi spesies kepiting bakau
yang belum tercatat di Papua, terutama di wilayah yang masih jarang dijelajahi seperti
daerah pesisir terpencil. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang keanekaragaman kepiting bakau di wilayah tersebut.

b. Perlindungan Habitat Mangrove:

Disarankan untuk memperkuat kebijakan perlindungan terhadap ekosistem
mangrove di Papua sebagaihabitat utama bagi kepiting bakau. Mengingat ekosistem
mangrove sering kali mengalami tekanan akibat alih fungsi lahan dan aktivitas
manusia, diperlukan regulasi yang ketat untuk melestarikan habitat alami kepiting
bakau.

c. Peningkatan Kesadaran Masyarakat:

Melibatkan masyarakat setempat dalam program edukasi tentang pentingnya
konservasi kepiting bakau dan ekosistem mangrove dapat membantu menjaga
keberlanjutan sumber daya ini. Masyarakat dapat didorong untuk ikut serta dalam

monitoring populasi kepiting bakau serta perlindungan ekosistemnya.
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